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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya Organisasi MPK di beberapa sekolah di
Kota Banda Aceh. MPK menjadi organisasi tertinggi di sekolah dan membawahi
lembaga OSIS. kehadiran MPK bisa menjadi nuansa baru dalam dunia organisasi
sekolah. Rumusan masalah meliputi 1) Bagaimana bentuk kegiatan MPK yang
berkaitan dengan bentuk pengawasan kinerja OSIS di SMA Negeri di Kota Banda
Aceh. 2)Apa saja dukungan dan hambatan MPK dalam melakukan pengawasan kinerja
OSIS di SMA Negeri di Kota Banda Aceh? Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk
mengetahui bentuk kegiatan MPK yang berkaitan dengan bentuk pengawasan kinerja
OSIS di SMA Negeri di Kota Banda Aceh. 2) Untuk mengetahui dukungan dan
hambatan Majelis Permusyawaratan Kelas (MPK) dalam melakukan pengawasan
kinerja OSIS di SMA Negeri di Kota Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif, metode yang digunakan adalah deskriptif dengan teknik
wawancara. Pengambilan subjek dengan menggunakan purposive sampling. Subjek
penelitian berjumlah 15 orang dari pengurus MPK, OSIS, dan Pembina OSIS dan
MPK. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) bentuk Kegiatan MPK dalam
mengawasi Kinerja OSIS diimplementasikan bentuk pengawasan awal: hadir dalam
rapat yang diadakan oleh OSIS bentuk pengawasan proses digunakan strategi terjun
ke lapangan memantau, sedangkan pengawasan akhir: diakhir kepengurusan diadakan
LPJ oleh pengurus OSIS dihadapan MPK. 2) Dukungan siswa masih sangat minim,
bantuan, dari guru hanya dalam bentuk nasihat dan saran, dari Kepala Sekolah sudah
mendelegasikan kepada Pembina OSIS dan MPK. Hambatan yang dihadapi sikap
tidak peduli dari pengurus MPK yang menjadi perwakilan kelas, selanjutnya sikap
beberapa senior di sekolah yang mendikte pengurus MPK. Ada nya beberapa pengurus
OSIS yang menggangap MPK merupakan organisasi yang berupaya menjatuhkan para
pengurus OSIS dengan cara yang tidak etis. disarankan 1) kepada pengurus MPK dapat
meningkatkan kompetensinya dalam berorganisasi. 2) kepada kemendikbud agar
mengeluarkan regulasi resmi dan terbaru kepada MPK agar bisa menjadi organisasi
resmi di sekolah seperti OSIS. 3. Kepada dinas Pendidikan Aceh agar memberdayakan
MPK dengan melakukan sosialisasi kepada setiap sekolah menengah di Aceh agar
memiliki MPK di sekolah.
